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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Konsep Ta’limul Muta’allim 

Pada hakekatnya, semua konsep belajar yang ditulis oleh Syaikh Al – 

Zanuji merupakan kumpulan hikmah yang beliau gali dari perilaku sahabat, 

tabi’in, tabi’it tabi’in dan para ulama yang telah berhasil mengimplementasikan 

resep mereka dimasa belajar dan didukung dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Al-

hadith. Mengingat penulisan kitab ini dilakukan jauh sebelum tradisi penulisan 

karya ilmiyah yang diberlakukan saat ini, maka dapat dimaklumi jika tidak 

ditemukan catatan kaki atau pencantuman nama-nama kitab yang dijadikan 

rujukan oleh penulisnya. 

Dalam metode penulisannya syaikh Al-Zarnuji menggunakan fashal 

(pasal) dimulai dari: 

 

A. Pasal ( I ) Hakikat Ilmu Fiqih Serta Keutamaanya 

Pada dasarnya berbicara tentang hakikat  ilmu tidak terlalu jauh dengan 

membicarakan hakikat belajar, karena obyek belajar adalah ilmu, orang yang 

belajar adalah orang yang sedang mencari ilmu, orang yang belajar notabenenya 

harus memperoleh ilmu dan dengan ilmu tersebut seseorang dituntut untuk 

mengadakan inovasi-inovasi pada dirinya. 

Inovasi dalam belajar bisa berbentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, 

pengertian atau apresiasi. Inovasi tersebut bisa meliputi keadaan dirinya, 



20 
 

 

pengetahuan atau perbuatannya, artinya orang yang sudah melakukan kegiatan 

belajar bisa menjadi lebih pandai menjaga kesehatan, memanfaatkan alam sekitar, 

meningkatkan pengabdian untuk kepentingan umum dan dapat berbicara dengan 

lebih baik. Singkat kata didalam orang yang belajar terdapat perbedaan keadaan 

antara sebelum dan sesudah melakukan kegiatan pembelajaran. 

Begitu pentingnya sebuah ilmu dan begitu sakralnya dunia pengetahuan, 

maka tidak perlu heran jika dalam pesantren terdapat aturan-aturan yang agamis. 

Orang-orang pesantren sangat yakin bahwa ilmu pengetahuan erat hubungannya 

dengan persoalan ubudiyah, mereka percaya jika kegiatan belajar adalah kegiatan 

yang mulia yang memiliki hubungan erat dengan Allah SWT sang pemilik 

pengetahuan. 

 

1. Kewajiban Belajar 

Sebagaimana yang pernah di sampaikan rosulullah saw.  

Ilmu merupakan suatu sifat yang membedakan antara manusi dan binatang 

dan juga dengan ilmu nabi Adam lebih unggul dari pada malaikat. Tanpa ilmu 

seseorang tidak mungkin dapat melakukan sesuatu dengan sampurna, ilmu dapat 

memobilitasi kompetensi seseorang untuk menghasilkan karya-karya ilmiyah 

yang lebih baik.   

                                                 
1 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabayazz: al-Hidayah) 1.  
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Syaikh Al-Zarnuji menguraikan secara spesifik ilmu yang wajib di pelajari 

oleh orang islam : 

Artinya: Ketahuilah, seungguhnya orang islam itu tidak wajib mengetahui semua 

ilmu secara wajib ain. Akan tetapi yang diwajibkan bagi orang islam 

adalah mencari ilmul hal (ilmu yang berhubungan dengan keperluan 

manusia dalam kehidupannya), sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

sebagia ulama’ seutama-utama ilmu adalah ilmu ilmul hal dan seutama-

utama amal adalah menjaga hal. 

 
 

Menurut asumsi penuls, seorang muslim tidak akan mampu melaksanakan 

kewajiban yang diperintahkan Allah saw. tanpa mengetahui ilmunya, oleh karena 

itu seseorang harus belajar terlebih dahulu, seperti halnya sholat, apa saja yang 

membatalkan sholat, apa saja yang harus dibaca ketika menjalankan sholat, semua 

itu ada ketentuannya, jika kita tidak belajar maka mustahil kita bisa 

melaksanakannya. 

 

2. Keutamaan Ilmu  

Perspektif penulis bahwa, orang yang tidak mempunyai keinginan untuk 

belajar adalah orang yang tidak bisa memanfaatkan potensinya sebagai makhluk 
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yang berakal dan sebagai khalifah di bumi. Orang yang tidak berilmu statusnya di 

anggap sama dengan binatang, karena binatang diciptakan oleh Allah swt sebagai 

makhluq yang tidak berilmu, sedangkan manusia mulia karena ilmunya. 

 

Artinya: Adapun kemuliaan ilmu sudah jelas bagi setiap orang. Karna, ilmu 

merupakan ebiliti yang khusus untuk ummat manusia. Adapun selain 

sifat slain ilmu, baik manusia ataupun binatang sama-sama memiliki, 

misalnya, berani, penakut, kuat, dermawan, belas kasihan, dan lain 

sebagainya selain ilmu. Dengan ilmu Allah swt. memuliakan Nabi Adam 

as. diatas malaikat sehingga Allah swt memerintahkan pada semua 

malaikat untuk hormat pada Nabi Adam as.  

 
Syaikh Al-Zarnuji juga mengadopsi dari syair yang dikemukakan oleh 

Muhammad bin Al-Hasan bin Abdullah :  

                                                                                                                                      
2 Ibid. 6  
3 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabayazz: al-Hidayah) 5.  
4Ibid 8.  
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Artinya: Belajarlah ! karna sesungguhnya ilmu itu menjadi hiasan bagi 

pemiliknya, ilmu juga menjadi keutamaan dan indikasi bagi setiap sesuatu yang 

terpuji. 

Banyak sekali stetmen-stetmen baik didalam al-Qur’an, al-Hadith ataupun 

maqolah para ulama’ yang menjelaskan tentang keutamaam ilmu, oleh sebab itu 

walaupun didalam islam tidak ada rasisme secara otomatis performen orang yang 

berilmu dan yang tidak berilmu jelas berbeda. Allah awt. Berfirman : 

Artinya : Katakanlah Muhammad, tidaklah sama orang-orang yang berilmu dan 
orang-orang yang tidak berilmu. 

 
Oleh karana itu melalui Nabinya Allah swt. Mengajarkan kita agar selalu 

berdo’a memohon tambahan ilmu supaya kita menjadi ummat yang mempunyai 

pedoman dalam menjalani hihup, sebagaimana dalam firmannya: 

   

Artinya : Katakanlah Muhammad, Ya tuhanku, berilah tambahan ilmu kepadaku. 

 

3. . Belajar Ilmu Akhlaq 

Diceritakan dari Abi Abdullah an-Nu’man, Nabi bersabda:  

                                                 
5 Yahya bin syarifuddin an nawawi, Arba’in Nawawiyah (PPS sidogiri) 31. 
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Artinya: Ingatlah, bahwa sesungguhnya didalam setiap raga manusia tersimpan 

sebuah gumpalan darah, jika segumpal darah tadi baik maka baik pulalah 

seluruh raga manusia, dan jika segumpal darah tadi jelek maka jelek 

pulalah seluruh raga manusia, ingatlah segumpal darah itu adalah hati. H 

R. Bukhiri Muslim. 

 
 Setelah menganalisa hadith diatas, maka senada dengan yang di 

sampaikan Syekh Az-Zarnuji bahwa wajib bagi setiap orang islam 

mengetahui/mempelajari akhlak yang terpuji dan yang tercela. Oleh karena itu 

orang islam wajib mempelajarinya supaya kita bisa membedakan mana yang 

harus di laksanakan dan mana yang harus di hindarkan. 

 

4. Ilmu yang fardlu kifayah dan yang haram dipelajari 

Syaikh Al – Zarnuji membagi ilmu menjadi dua yaitu : pertama, Ilmu yang 

keperluanya hanya dalam waktu tertentu dimana dalam suatu daerah boleh 

seorang saja yang cukup mengetahuinya (fardlu kifayah) seperti ilmu kedokteran, 

ilmu kemasyarakatan, ilmu kepemerintahan dan ilmu ubudiyah. Kedua, ilmu yang 

diharamkan mempelajarinya seperti ilmu Nujum (Ilmu Astrologi) yaitu ilmu 

perbintangan yang dihubungkan dengan nasib manusia.6 

Imam as-Syafi’i juga membagi ilmu menjadi dua macam seagai mana 

yang di kutip oleh imam az-Zarnuji dalam Ta’limul Muta’allim : 

 

                                                 
6 Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 5. 
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Artinya: ilmu itu ada dua macam, pertama ilmu fiqih yang implementasinya pada 

agama yang kedua ilmu kedokteran yang implementasinya pada anggota 

tubuh. Adapun ilmu-ilmu yang lain hanya bersifat sebagai pelengkap. 

 

B. Pasal ( II ) Niat Di Waktu Belajar  

1. Niar Belajar 

Selanjutnya, bagi pelajar ketika mau belajar harus berniat dengan baik / 

mempunyai maksut dan tujuan yang benar, karena niat sebagai pondasi bagi 

segala amal, sbagaimana yang disabdakan nabi : 

Artinya : Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung  niatnya” Hadits shahih. 

 

Dalam hadith lain nabi bersabda : 

Artinya:  Banyak amal perbuatan yang berbentuk amal dunia, lalu menjadi amal 

akhirat dikarnakan niat yang baik, dan banyak pula amal perbuatan 

yang berbentuk amal akhirat lalu menjadi amal dunia dikarnakan  niat 

yang bururk.  

                                                 
7Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 21.  
8 Yahya bin syarifuddin an nawawi, Arba’in Nawawiyah (PPS sidogiri) 5. 



26 
 

 

 
Dari dua hadith di atas menunjukkan bahwa niat adalah sumber dari benar 

tidaknya suatu amal, karena jika niat itu benar maka amalpun akan benar pula, 

sebaliknya kalau niatnya rusak maka amalnya pun akan ikut rusak. Alloh memeng 

menjastifikasi ummat manusia dari kemuliaan hatinya, karna dengan kemuliaan 

hati tersebut manusian akan cendrung berbuat hal-hal yang mulia pula. Beda 

halnya dengan makhluq lain seperti burung misalnya, ia mendapat jastifikasi baik 

atau berkualitas di lihat dari suara kicauannya.   

Diantara niat seorang pelajar dalam menuntut ilmu yang diajarkan oleh 

syakh Az-Zarnuji adalah:  

Artinya: Seharusnya para siswa dalam mencari ilmu berniat seperti yang di 

tentukan oleh syekh Az Zarnuji berikut ini:    

a. Mengharap ridlo Allah 

b.  Mencari kebahagiaan diakherat 

c.  Menghilangkan kebodohan dari dirinya dan orang lain 

d.  Menghidupkan agama 

e. Melestarikan islam, karna kelestarian agama itu dapat terjaga apabila 

ada ilmu.  

 

                                                                                                                                      
9 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 24.  
10 Ibid.14 
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i. Pantangan Ahli ilmu 

Artinya: Seharusnya bagi ahli ilmu, tidak memiliki sifat tamak (menginginkan 

sesuatu yang tidak semestinya). Karena hanya akan membuat dirinya 

hina dan juga ahli ilmu harus menjaga atau menghindar dari sifat-sifat 

yang dapat membuat dirinya terhina dan hendaknya memilih hudup 

tawadu’ (rendah hati) 

 
Tamak terhadap harta dunia merupakan salah satu penyakit hati yang 

sangat membahayakan kehidupan manusia. Tamak adalah sikap rakus terhadap 

harta dunia tanpa melihat halal dan haramnya. Tamak bisa menyebabkan 

timbulnya sifat dengki, permusuhan, perbuatan keji, dusta, curang, dan bisa 

menjauhkan pelakunya dari ketaatan, dan lain-lain. 

Ibnu al-Jauzi rahimahullah berkata, “Jika sifat rakus dibiarkan lapas 

kendali maka ia akan membuat seseorang dikuasai nafsu untuk sepuas-puasnya. 

Sifat ini menuntut terpenuhinya banyak hal yang menjerumuskan seseorang ke 

liang kehancuran.”12 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata, “Seorang hamba akan merasa 

merdeka selagi ia qana’ah dan orang merdeka akan menjadi budak selagi ia 

                                                 
11 Ibid. 17 
12 Ibnu al-Jauzi, Terapi Spiritual; Agar Hidup Lebih Baik dan Sembuh dari Segala Penyakit Batin, 
Jakarta: Zaman, Cetakan I, 2010,25 



28 
 

 

tamak.”13 Beliau juga berkata, “Ketamakan membelenggu leher dan memborgol 

kaki. Jika belenggu hilang maka borgolpun akan hilang dari kaki.”14 

 

C. Pasal ( III ) Memilih Ilmu Guru Teman Dan Ketabahan  

1. Syarat-syarat ilmu yang dipilih 

Salah satu tema penting yang dibahas oleh para ulama salaf terkait dengan 

sukses belajar adalah pemilihan ilmu dan guru. Seseorang harus memastikan 

memilih ilmu dan guru sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam yang diwarisi 

para ulama dari Rasulullah saw. Berikut ini adalah tips memilih ilmu dan guru 

yang disimpulkan dari kitab Ta’limul Muta’allim karya Syeikh Burhanuddin Az-

Zarnuji. 

Dalam hal memilih ilmu, hendaknya didahulukan ilmu yang hukum 

mempelejarinya Fardu Ain. Ilmu ini disebut oleh para ulama sebagai ilmu 

hal, yaitu yang dibutuhkan dalam setiap hal (situasi dan kondisi). Ilmu tentang 

keimanan kepada Allah swt, ilmu tentang cara ibadah kepada Allah swt dan ilmu 

tentang hati adalah kelompok ilmu yang dibutuhkan setiap saat. Itulah Ilmu Fardlu 

‘Ain. Ketiga ilmu tersebut itulah yang dikenal dengan Ilmu Tauhid, Ilmu Fiqih 

dan Ilmu Akhlak atau Ilmu Qalbu. Ilmu-ilmu inilah yang harus didahulukan di 

atas ilmu-ilmu lainnya. lmu Fardlu Ain inilah yang dimaksud dalam hadits Nabi 

saw. 

                                                 
13 Ibnu Taimiyyah, Tazkiyatun Nasf; Menyucikan Jiwa dan Menjernihkan Hati dengan Akhlak 
Mulia, Jakarta: Darus Sunnah, Cetakan Kelima, Februari 2012, 371 
14 Ibid. 372 
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Artinya: Mencari ilmu adalah fardlu (wajib) bagi setipa muslim dan muslimah. 

 

Adapaun ilmu yang dibutuhkan di masa yang akan datang atau hanya 

dibutuhkan pada waktu tertentu maka hukum mempelajarinya adalah Fardu 

Kifayah. Ilmu ini dipelajari atau diajarkan setelah ilmu fardlu dikuasai dengan 

baik. Termasuk kelompok ilmu fardlu kifayah adalah ilmu yang dibutuhkan untuk 

kebaikan urusan dunia dan agama masyarakat, seperti keahlian dalam bidang 

tertentu yang menjadi penentu kelancaran dan kemaslahatan masyarakat. 

Ilmu berikutnya yang harus diutamakan untuk dipelajari adalah ilmu-ilmu 

klasik. Ulama menyebutnya Ilmu ‘Atiq, yaitu ilmu yang memiliki keaslian 

(orisinalitas) dan kejelasan sandaran (sanad) kepada para ulama salaf dari 

kalangan tabi’in dan sahabat dari Rasulullah saw. Ilmu inilah yang dalam dunia 

pesantren dikenal dengan ilmu kitab kuning. Bukan ilmu-ilmu baru (Ilmu 

Muhdats) yang menyalahi tradisi keilmuan para ulama salaf. 

Di antara ilmu yang harus dihindari adalah ilmu debat. Dalam pendidikan 

Islam, debat dinilai sangat tercela. Berdebat hanya akan menghabiskan waktu dan 

menimbulkan permusuhan. Debat dengan orang bodoh akan menyia-nyiakan 

waktu. Debat dengan orang berilmu (ulama) akan menyinggung perasaannya. 

Hindari debat, sejauh-jauhnya. 15 

2. Syarat-syarat Guru yang dipilih 

                                                 
15 Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 17. 
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Dalam memilih guru, ada tiga kriteria utama yang harus dijadikan 

panduan, yaitu aspek keilmuan, aspek ubudiyah dan akhlak, dan aspek umur. 

Idealnya, pilih guru yang paling luas ilmunya, paling bersih ibadah dan 

akhlaknya, dan paling tua umurnya. Imam Abu Hanifah misalnya, memilih 

gurunya adalah Imam Hammad bin Sulaiman karena beliau guru yang tertua, 

berpengalaman, rajin, teliti, penyabar, cerdik, bijaksana, dan suka bermusyawarah. 

Musyawarah menjadi akhlak tersendiri yang penting dimiliki oleh guru 

juga pelajar. Tentang bermusyawarah Imam Ja’far Shadek berkata pada Shekh 

Sufyan ast tsuri : 

Artinya: Bermusyawarohlah anda bersama orang-orang yang bertaqwa kepada 

Allah swt.  

Rasullulah saw suka bermusyawarah dan memerintahkan untuk selalu 

bermusyawaroh dalam segala urusan, padahal dalam kenyataan tidak ada yang 

lebih cerdas, cerdik, dan istimewa daripada Rasullulah saw, tapi beliau tetap suka 

bermusyawarah. contoh dalam urusan politik, peperangan, ekonomi, dan keluarga. 

Demikian Rasulullah memerintahkan dan mencontohkan bagaimana musyawarah 

dilakukan. Dalam hal memilih ilmu dan guru, musyawarah ini pun menjadi 

metode tersendiri dalam menentukan pilihan. Bermusyawarahlah dengan para 

ulama untuk menentukan mempelajari apa dan berguru kepada siapa. 
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Menurut para Ulama orang terbagi menjadi tiga golongan, yaitu Rajul, 

Nishfu Rajul, dan La Syai’a. Rajul adalah orang yang memiliki pemikiran dan 

pendapat dan mau bermusyawarah. Nisfu Rajul, adalah orang yang memiliki 

pemikiran dan pendapat tetapi tidak mau bermusyarah. Dan La Sya’a adalah 

orang yang tidak punya pendapat dan tidak mau bermusyarah.17 

Musyawarah bisa menjadi jalan bagi santri untuk mendapatkan ilmu dan 

guru seperti yang dianjurkan para ulama. Itulah karenanya musyawarah menjadi 

sangat penting. Musyawarah juga melatih sikap siap menerima pendapat orang 

lain dan berbagi ilmu dan pemikiran. Musyawarah adalah ajaran Al-Qur’an dan 

sunah Rasullulah. Allah swt berfirman 

متَُوكَِّليِنَ هَ يُحّبُ ٱلۡ نَّ ٱللَ هِۚ إِ مۡتَ فتََوكََّلۡ عَلىَ ٱللَ مۡرِۖ فَإذَِا عَزَ ِرۡهُمۡ فيِ ٱلۡأَ  وَشَاو

Artinya : Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya. 

 

3. Memilih Teman  

Berikut pernyataan al-Zarnuji: 18  
 

                                                                                                                                      
16 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 11.  
17 Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 18. 
18 Syekh Ibrahim bin Ismail, Syarh Ta’lim  al-Muta’llim Tariq al-Ta’allum,  15-16 
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Artinya: Pelajar harus memilih berteman dengan orang yang tekun belajar, yang 

wara’, yang mempunyai watak istiqamah dan suka berpikir. Dan 

menghindari berteman dengan pemalas, atheis, banyak bicara, perusak 

dan tukang fitnah. Seorang penyair berkata : “Janganlah bertanya tentang 

kelakuan seseorang, tapi lihatlah siapa temannya. Karena seseorang 

biasanya mengikuti temannya. Kalau temanmu berbudi buruk, maka 

menjauhlah segera. Dan bila berlaku baik maka bertemanlah dengannya, 

tentu kamu akan mendapat petunjuk. Ada sebuah syair berbunyi: 

“Janganlah sekali-kali bersahabat dengan seorang pemalas dalam segala 

tingkah lakunya. Karena banyak orang  yang menjadi rusak karena 

kerusakan temannya. Karena sifat malas itu cepat menular. 

 
 

4. Sabar dan Tabah Dalam Belajar 

                                                 
19 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 24-15.  
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Ketahuilah kamu tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan bekal enam 

perkara yaitu : cerdas, semangat bersabar, memiliki bekal, petunjuk / bimbingan 

guru dan waktu yang lama. 

 

Artinya: Ketahuilah! Sabar dan tabah itu pangkal keutamaan dalam segala hal, 

tetapi jarang yang bisa melakukan“ 

 

D. Fasal ( IV ) Mengagungkan Ilmu Dan Ahlinya Ilmu 

1. Mengagungkan ilmu 

Memuliakan ilmu dan ulama’ merupakan sikap yang di implementasikan 

oleh para ulama’ terdahulu dimasa belajar, dengan memuliakan ilmu, ilmu kita 

bisa bermanfaat dan dengan memuliakan ulama’ kita dimuliakan orang banyak, 

berikut stetman syekh Az-Zarnuji : 

Artinya: Seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak pula 

ilmunya dapat bermanfaat, selain jika mau mengagungkan ilmu itu 

sendiri, ahli ilmu, dan menghormati keagungan gurunya. 

 

                                                 
20 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 11.  
21 Ibid. 12.  
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Sayyidina Ali yang yang terkenal dengan gelar babul Ilmi (pintunya ilmu) juga 

berkomentar :  

 
Artinya: Saya bersedia menjadi hamba sahaya orang yang telah mengajariku satu 

huruf. Terserah padanya, saya mau dijual, di merdekakan ataupun tetap 

menjadi hambanya. 

 

 

Artinya: Guru kita Syaikhul Imam Sadiduddin Asy-Syairaziy berkata : Guru-guru 

kami berucap : “bagi orang yang ingin putranya alim, hendaklah suka 

memelihara, memulyakan, mengagungkan, dan menghaturkan hadiah 

kepada kaum ahli agama yang tengah dalam pengembaraan ilmiyahnya. 

Kalau toh ternyata bukan putranya yang alim, maka cucunyalah nanti. 

 
  

2. Memuliakan Guru 

                                                 
22 Ibid. 12 
23 Ibid. 17 
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 Artinya: Termasuk arti menghormati guru, yaitu jangan berjalan di depannya, 

duduk di tempatnya, memulai mengajak bicara kecuali atas perkenan 

darinya, berbicara macam-macam darinya, dan menanyakan hal-hal 

yang membosankannya, cukuplah dengan sabar menanti diluar 

hingga ia sendiri yang keluar dari rumah. 

  
Pada pokoknya, adalah melakukan hal-hal yang membuatnya rela, 

menjauhkan amarahnya dan menjungjung tinggi perintahnya yang tidak 

bertentangan dengan agama, sebab orang tidak boleh taat kepada makhluk dalam 

melakukan perbuatan durhak kepada Allah Maha Pencipta.  

 

E. Fasal ( V ) Sungguh-Sungguh Kontinuitas Dan Cita-Cita Luhur 

1. Kesungguhan Hati 

Selain itu semua, pelajar juga harus bersungguh hati dalam belajar serta 

kontinu (terus-terusan). Seperti itu pula di tunjukkan firman Allah:  

Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan 

                                                 
24 Ibid. 17-28 
25 Al-Qur’an, 29: 69. 
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sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik26 

 

 

Artinya: Dikatakan pula,siapa sungguh-sungguh dalam mencari sesuatu pastilah 

ketemu, Brangsiapa mengetuk pintu bertubi-tubi, pasti dapat memasuki. 

dikatakan lagi: Sejauhmana usahamu, sekian pula tercapai cita-citamu, 

Juga dikatakan, Dalam mencapai kesuksesan mempelajari ilmu dan fiqh 

itu diperlukan kesungguhan tiga fihak. Yaitu guru, pelajar dan wali 

murid jika masih ada." 

 

2. kontinuitas dan mengulang pelajaran.  

Artinya: Diharuskan bagi pelajar harus dengan kontinyu sanggup dan mengulangi 

pelajaran yang telah lewat. Hal itu dilakukan pada awal waktu malam, 

akhir waktu malam. Sebab waktu diantara maghrib dan isya, demikian 

                                                 
26 26 Lajnah pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen agama Republik Indonesia, Al Jumanatul 
Ali (cv penerbit J-art 2004). 404 
27 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 38  
28 Ibid., 41 
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pula waktu sahur puasa adalah membawa berkah.  

 

3. Cita-cita Luhur 

  

 

Artinya: Pelajar harus luhur cita-citanya dalam berilmu. Manusia itu 

akan terbang dengan cita-citanya, sebagaimna halnya burung 

terbang dengan kedua sayapnya.

 

Artinya: Pangkal kesuksesan adalah kesungguhan dan himmah yang luhur. 

Barang siapa berhimmah menghapalkan seluruh kitab Muhammad 

Ibnul Hasan, lagi pula disertai usaha yang sungguh-sungguh dan tak 

kenal berhenti, maka menurut ukuran lahir pasti akan bisa menghafal 

sebagian besar atau separohnya. Demikian pula sebaliknya, bila cita-

                                                 
29 Ibid, 43 
30 Ibid, 43-44 



38 
 

 

citanya tinggi tapi tidak ada kesungguhan berusaha, atau sungguh-

sungguh tetapi tidak bercita-cita tinggi, maka hanya sedikit pula ilmu 

yang berhasil didapatkannya. 

 

4. Usah sekuat Tenaga 

Artinya: Hendaklah pelajar bersungguh-sungguh sampai terasa letih guna 

mencapai kesuksesan, dan tak kenal berhenti, dan dengan cara 

menghayati keutamaan ilmu. Ilmu itu kekal, sedang harta adalah fana. 

F. Fasal ( VI ) Permulan Belajar Ukuran Belajar Dan Tata Tertibnya 

1. Hari Mulai Belajar 

Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin memulai belajar tepat Pada hari 

rabu. Dalam hal ini beliau telah meriwayatkan sebuah hadist sebagai dasarnya, 

dan ujarnya: Rasulullah saw bersabda: ” tiada lain segala sesuatu yang di mulai 

pada hari rabu, kecuali akan menjadi sempurna.32 

                                                 
31 Ibid, 46 
32 Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 54. 
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Dan seperti ini pula yang dikerjakan Abu Hanifah. Mengenai hadist di 

atas, beliau juga diriwayatkan dari guru beliau Syaikhul Imam Qawamuddin 

Ahmad bin Abdur Rasyid. 

Artinya: Saya mendengar dari orang kepercayaanku, bahwa Syekh Abu Yusuf Al-

Hamdani juga menepatkan semua perbuatan bagus pada hari rabu. 

Demikianlah, karena pada hari rabu itu Allah menciptakan cahaya, dan 

hari itu pyla merupakan hari sial bagi orang kafir yang berarti bagi orang 

mukmin hari yang berkah. 

 
2. Panjang Pendeknya Pelajaran 

Syekh Az Zarnuji juga menganjurkan kepada tholibul ilmi untuk belajar 

secara konsisten dan kontinyu, para siswa diharuskan mempelajari pelajarannya 

berulang-ulang, dengan demikian maka akan menghasilkan pemahaman dan 

kehafalan yang   melekat meskipun tidak dipelajari dalam waktu yang lama, 

berikut stetmen beliau:  

                                                 
33 Ibid 54-55 
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Artinya: Mengenai ukuran seberapa panjang panjang yang baru dikaji, menurut 

keterangan Abu Hanifah adalah bahwa Syaikh Qadli Imam Umar bin 

Abu Bakar Az-Zanji berkata: guru-guru kami berkata: “sebaiknya bagi 

oarang yang mulai belajar, mengambil pelajaran baru sepanjang yang 

kira-kira mampu dihapalkan dengan faham, setelah diajarkannya dua 

kali berulang. Kemudian untuk setiap hari, ditambah sedikit demi sedikit 

sehingga setelah banyak dan panjang pun masih bisa menghapal dengan 

paham pula setelah diulanga dua kali. Demikianlah lambat laun setapak 

demi setapak. Apabila pelajaran pertama yang dikaji itu terlalu panjang 

sehingga para pelajar memerlukan diulanganya 10 kali, maka untuk 

seterusnya sampai yang terakhirpun begitu. Karena hal itu menjadi 

kebiasaan yang sulit dihilangkan kecuali dengan susah payah. 

 
 

3. Tingkat Pelajaran Yang Di Dahulukan 

Secara sikologi manusia tidak suka berfikir tentang hal-hal yang berat, 

maka dari itu didalam belajar para sisiwa pemula hendaknya diberi pelajaran yang 

tidak terlalu menguras pikiran.  

                                                 
34 Ibid. 55-56 
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Artinya: Sebaiknya dimulai dengan pelajaran-pelajaran yang dengan mudah telah 

bisa di fahami. Syaikhul Islam Ustadz Syarifuddin Al-Uqaili berkata; 

“Menurut saya, yang benar dalam masalah ini adalah seperti yang telah 

dikemukakan oleh para guru kita. Yaitu untuk murid yang baru, mereka 

pilihkan kitab-kitab yang ringkas/kecil. Sebab dengan begitu akan lebih 

mudah di fahami dan di hapal, serta tidak membosankan lagi pula 

banyak terperaktekan. 

 

G. FASAL ( VII ) TAWAKAL  

1. Pengaruh Rizki 

                                                 
35 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 33  
36 Ibd, 43 
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Artinya: Pelajar harus bertawakal dalam menuntut ilmu. Jangan goncang karena 

masalah rizki, dan hatinya pun jangan terbawa kesana. Abu Hanifah 

meriwayatkan dari Abdullah Ibnul Hasan Az-Zubaidiy sahabat 

Rasulullah saw : “Barangsiapa mempelajari agama Allah, maka Allah 

akan mencukupi kebutuhannya dan memberinya rizki dari jalan yang 

tidak di kira sebelumnya.” 

 
2. Pengaruh Urusan Duniawi 

Artinya: Bagi yang mengunakan akal, hendaknya jangan tergelisahkan oleh 

urusan dunia, karena merasa gelisah dan sedih di sini tidak akan bisa 

mengelakan musibah, bergunapun tidak. Malahan akan membahayakan 

hati, akal dan badan serta dapat merusakan perbuatan-perbuatan yang 

baik. Tapi yang harus diperhatikan adalah urusan-urusan akhirat, sebab 

hanya urusan inilah yang akan membawa manfaat. 

Mengenai sabda Nabi saw. “Sesungguhnya ada diantara dosa yang tidak 

akan bisa dilebur kecuali dengan cara memperhatikan ma’isyah,” 

                                                 
37 Ibid.34 
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maksudnya adalah “perhatian” yang dalam batas-batas tidak merusak 

amal kebaikan dan tidak mempengaruhi konsentrasi dan khusu, sewaktu 

shalat. Perhatian dan maksud dalam batas-batas tersebut, adalah 

termasuk kebagusan sendiri. 

 

3. Hidup Dengan Prihatin 

Artinya: Juga harus sanggup hidup susah dan sulit di waktu kepergiannya 

menuntut ilmu. Sebagaimana Nabi Musa as. Waktu pergi belajar pernah 

berkata : “Benar-benar kuhadapi kesulitan dalam kelanaku ini” padahal 

selain kepergiannya tersebut tiada pernah ia katakan yang seperti itu. 

Hendaknya pula menyadari bahwa perjalanan menuntut itu tidak akan 

lepas dari kesusahan. Yang demikian itu, karena belajar adalah salah 

satu perbuatan yang menurut sebagian besar ulama lebih mulya dari 

pada berperang. Besar kecil pahala adalah berbanding seberapa besar 

letih dan kesusahan dalam usahanya.” 

 
 
 

                                                 
38 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 43  
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H. Fasal ( VIII ) Waktu Menghasilkan Ilmu 

1. Saat-saat Belajar 

Artinya: Dikatakan  “Masa belajar itu sejak manusia berada di buaian hingga 

masuk keliang kubur. “Hasan bin Ziyad waktu sudah berumur 80 tahun 

baru mulai belajar fiqh, 40 tahun berjalan tidak pernah tidur di 

ranjangnya, lalu 40 tahun berikutnya menjadi mufti. Masa yang paling 

cemerlang untuk belajar adalah permulaan masa-masa jadi pemuda, 

waktu sahur berpuasa dan waktu di antara magrib dan isya.’ Tetapi 

sebaiknya menggunakan seluruh waktu yang ada untuk belajar, dan bila 

telah merasa bosan terhadap ilmu yang sedang dihadapi supaya berganti 

kepada ilmu lain. Apabila Ibnu Abbas telah bosan mempelajari Ilmu 

Kalam, maka katanya: “Ambillah itu dia kitab para pujangga penyair” 

                                                 
39 Noor Aufa Shiddiq, pedoman belajar untuk pelajar dan santri (Surabaya: al-Hidayah) 81 
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Artinya: Muhammad Ibnul Hasan semalam tanpa tidur selalu bersebelahan dengan 

buku-bukunya, dan bila telah merasa bosan suatu ilmu, berpindah ilmu 

yang lain. Iapun menyediakan air penolak tidur di sampingnya, dan 

ujarnya: “Tidur itu dari panas api, yang harus dihapuskan dengan air 

dingin.” 

 

I. Fasal IX :Kasih Sayang Dan Nasehat 

1. Kasih Sayang 

Artinya: Orang alim hendaknya memiliki rasa kasih sayang, mau memberi nasehat 

serta jangan berbuat dengki. Dengki itu tidak akan bermanfaat, justru 

membahayakan diri sendiri. Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin ra. 

Berkata : Banyak ulama yang berkata : “Putra sang guru dapat menjadi 

alim, karena sang guru itu selalu berkehendak agar muridnya kelak 

                                                 
40 Ibid. 35 
41 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 35 
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menjadi ulama ahli Al-Quran. Kemudian atas berkah I’tikad bagus dan 

kasih sayangnya itulah putranya menjadi alim. 

 

Artinya: Sebuah hikayat diceritakan. Shadrul Ajall Burhanul Aimmah membagi 

waktu untuk mengajar kedua orang putra beliau, yaitu Hasamuddin dan 

Tajuddin pada waktu agak siang begini, minat kami telah berkurang lagi 

pula merasa bosan”, sang ayahpun menyahut’ “sesungguhnya orang-

orang perantauan dan putra-putra pembesar itu pada berdatangan kemari 

dari berbagai penjuru bumi. Karena itu mereka harus kuajar terlebih 

dahulu.” Nah, atas berkah sang ayah dan kasih sayangnya itulah, dua 

orang putra beliau menjadi alim fiqh yang melebihi ahli-ahli lain yang 

hidup pada masa itu. 

2. Menghadapi Kedengkian 
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Artinya: Selain tersebut di atas, orang alim hendaknya tidak usah turut melibatkan 

diri dalam arena pertikaian dan peperangan pendapat dengan orang lain, 

karena hal itu hanya membuat waktu menjadi habis sia-sia. Dikatakan: 

“Pengamal kebajikan akan dibalas karena kebajikannya, sedang pelaku 

kejelekan itu telah cukup akan memberatkan siksa dirinya.” Syaikhul 

Islam Az-Zahid Ruknuddin Muhammad bin Abu Bakar yang masyur 

dengan gelar Khowahir Zadah Al-Mufti membawakan syi’ir untukku, 

katanya : Sulthanusi Syari’ah Yusuf Al-Hamadani membawakan 

untukku syi’ir ini: 

Jika kamu di olok-olok seseorang, janganlah engkau membalas 

kejelekan orang tersebut, dengan cukup diam saja tentu dia akan terkena 

akibat dari perbuatannya itu. 

J. Fasal X : Mencari Faedah 

1. Saat-saat Mengambil pelajaran 

                                                                                                                                      
42 Ibid, 36 
43 Ibid, 36 
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Artinya: Pelajar hendaknya menggunakan setiap kesempatan waktunya untuk 

belajar, terus-menerus sampai memperoleh keutamaan. Caranya 

dilakukan bisa dengan selalu menyediakan botol wadah tinta untuk 

mencatat segala hal-hal ilmiah yang didapatinya” 

 

Artinya: Dikatakan : Hapalan akan lari, tapi tulisan tetap berdiri” dikatakan lagi: 

Yang disebut ilmu yaitu segala apa yang didapat dari ucapan ahli ilmu, 

karena mereka telah menghafal hal-hal yang bagus dari hasil 

pendengarannya dan mengucapkan yang bagus itu dari hafalan tersebut” 

saya mendengar ucapan Syaikhul Ustadz Zainul Islam yang terkenal 

dengan gelar Adibul Mukhtar : Hilal bin Yasar berkata : “Kulihat Nabi 

saw. Mengemukakan sepatah ilmu dan hikmah kepada sahabat beliau, 

lalu usulku: “Ya Rasulullah, ulangilah untukku apa yang telah tuan 

sampaikan kepada mereka” beliau bertanya kepadaku : “apakah engkau 

                                                                                                                                      
44 Ibid. 36 
45 Ibid. 37 
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bawa botol dawat?” jawabku : “tidak” beliaupun lagi bersabda : “Hilal, 

janganlah engkau berpisah dari botol dawat, karena sampai hari kiamat 

kebagusan itu selalu disana dan pada yang membawanya”. 

 

Artinya: Yang mulya Hasanudin berwasiat kepada Syamsuddin putra beliau, agar 

setiap hari menghafal sedikit ilmu dan sepatah hikmah. Hal itu mudah 

dilakukan, dan dalam waktu singkat menjadi semakin banyak. Isham bin 

Yusuf membeli pena seharga satu dinar guna mencatat apa yang ia 

didengar seketika itu. Umur cukup pendek, sedang pengetahuan cukup 

banyak. 

 

Artinya: Pelajar jangan sampai membuang-buang waktu dan saatnya, serta 

hendaknya mengambil kesempatan di malam hari dan di kala sepi. 

Dari Yahya bin Mu’adz Ar-Razi disebutkan : “malam itu panjang, 

                                                 
46 Ibid. 37 
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jangan kau potong dengan tidur; dan siang itu bersinar cemerlang, 

maka jangan kau kotori dengan perbuatan dosa”. 

 

2. Mengambil Pelajaran Dari Para Sesepuh 

Arinya: Hendaknya pelajar bisa mengambil pelajaran dari para sesepuh dan 

mencecap ilmu mereka. Tidak setiap yang telah berlalu bisa didapatkan 

kembali, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ustadz Syaikhul Islam 

dimsa tua beliau : Banyaklah orang-orang tua yang agung ilmu dan 

keutamaannya, saya ketemu tapi tidak mengambil sesuatu yang baik dari 

padanya” 

 

K. Fasal XI :Waro’ Pada Masa Belajar 

1. Waro’ 

Dalam masalah waro’, sebagian ulama meriwayatkan hadist dari 

Rasulullah saw. : “Barang siapa tidak berbuat waro’ waktu belajarnya, maka Allah 

memberinya ujian dengan salah satu tiga perkara : dimatikan masih berusia muda, 

ditempatkan pada perkampungan orang-orang bodoh atau dijadikan pengabdi sang 

                                                                                                                                      
47 Ibid. 37 
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pejabat”. Jikalau mau membuat waro’ maka ilmunya lebih bermanfaat, belajarpun 

mudah dengan banyak-banyak berfaedah. Termasuk berbuat waro’ adalah 

memelihara dirinya jangan sampai perutnya kenyang amat, terlalu banyak tidur 

dan banyak membicarakan hal yang tak bermanfaat. Dan menyingkiri makanan 

masak di pasar jika mungkin karena makanan ini lebih mudah terkena najis dan 

kotor, jauh dari dzikrillah, bahkan membuat lengah dari Allah, juga orang-orang 

fakir mengetahui sedang tidak mampu membelinya yang akhirnya berduka lara, 

sehingga berkahnyapun menjadi hilang karena hal-hal tersebut. 

Suatu hikayat, syaikhul Jalil Muhammad Ibnul Fadl di waktu masa 

belajarnya, adalah tidak pernah makan makanan pasar. Ayahnya sendiri seorang 

dusun yang selalu mengiriminya setiap hari jum’at. Pada suatu hari, sang ayah 

mengetahui ada roti pasar di kamar muhammad. Iapun marah, dan tidak mau 

berbicara dengan sang putra. Muhammad matur dan katanya : saya tidak membeli 

roti itu dan memang tidak mau memakannya, tetapi itu pemberian temanku, ayah. 

Jawabnya : bila kau berhati-hati dan waro’ niscaya temanmu takkan sembarangan 

memberikan roti seperti itu. Demikianlah pelajar-pelajar zaman dulu berbuat 

waro’ dan ternyata banyak-banyak bisa memperoleh ilmu dan mengajarkannya, 

hingga keharuman nama mereka tetap abadi sampai kiamat. 

Ada seorang zuhud ahli fiqh berwasiat kepada seorang murid: Jagalah 

dirimu dari ghibah dan bergaul dan bergaul dengan orang yang banyak bicaranya. 

Lalu katanya lagi : orang yang banyak bicara itu mencuri umurmu dan membuang 

sia-sia waktumu.” Termasuk waro lagi hendaknya menyingkiri kaum perusak, 

maksiat dan penganggur, sebab perkumpulan itu membawa pengaruh. Menghadap 
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kiblat waktu belajar, bercerminkan diri dengan sunah Nabi, mohon dido’akan oleh 

para ulama ahli kebajikan dan jngan sampai terkena do’a tidak baiknya orang 

teraniaya kesemuanya itu termasuk waro’. 

 

 

2. Menghadap Qiblat 

Artinya: Suatu hikayat, Ada dua orang pergi merantau untuk mencari ilmu. 

Merekapun belajar bersama-sama. Setelah berjalan bertahun-tahun, 

mereka kembali pulang. Ternyata satu alim, sedang satunya lagi tidak. 

Kemudian pernyataan ini menarik perhatian para ulama’ ahli fiqh 

daerah tersebut, lalu mereka bertanya kepada dua orang tadi, mengenai 

perbuatannya waktu sedang mengulang sendiri pelajarannya dan 

duduknya di waktu belajar. Atas hasil pertanyaan itu, mereka 

mengetahui bahwa orang alim tadi setiap mengulang pelajarannya 

selalu menghadap qiblat dan kota di mana ia mendapat ilmu. Tapi yang 

                                                 
48 Ibid. 39 
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tidak alim, justru membelakanginya. Dengan demikian ahli fiqh dan 

para ulama sepakat bahwa orang yang menjadi alim tadi adalah atas 

berkahnya menghadap qiblat sebab itu dihukumi sunah, kecuali bila 

terpaksa. Dan berkah orang-orang muslimin disana, sebab kota tersebut 

tidak pernah kesepian dari orang-orang ibadah dan berbuat kebajikan. 

Yang jelas, untuk setiap malam pasti ada walaupun satu orang ahli 

ibadah yang mendo’akan kepadanya. 

3. Perbuatan Adab Dan Sunnah 

Artinya: Pelajar hendaknya tidak mengabaikan perbuatan-perbuatan yang 

berstatus adab kesopanan, dan amal-amal kesunahan. Sebab siapa yang 

mengabaikan adab menjadi tertutup dari yang sunah, yang 

mengabaikan sunah tertutup dari fardlu, dan berarti tertutup dari 

kebahagiaan akhirat. Sebagian ulama’ berkata: “Seperti hadist dari 

Rasulullah saw.” 

 

L. Fasal (XII) Mudah Hafal Dan Mudah Lupa 

1. Beberapa Sebab Kuat Hafalan 

                                                 
49 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 30  
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Artinya: Yang paling kuat menyebabkan mudah hafal adalah kesungguhan, 

kontinuitas, mengurangi makan dan shalat di malam hari. Membaca Al-

Qur’an termasuk penyebab hafalan seseorang, ada dikatakan : “Tiada 

sesuatu yang lebih bisa menguatkan hafalan seseorang, kecuali 

membaca Al-Qur’an dengan menyimak. “Membaca Al-Qur’an yang 

dilakukan dengan menyimak itu lebih utama, sebagaimana sabda Nabi 

saw : “Amalan umatku yang paling utama adalah membaca Al-Qur’an 

dengan menyimak tulisannya. 

 

Artinya: Syaddad bin Hakim pernah bermimpi ketemu temannya yang mati, lalu 

bertanya: “Perbuatan apakah yang engkau rasakan lebih bermanfaat? 

Jawabnya : “membaca Al-Qur’an dengan menyimak tulisannya. 

 

Termasuk penguat hafalan lagi, yaitu waktu mengambil buku Membaca 

do’a :

                                                 
50 Ibid. 91 
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Artinya : Dengan menyebut Asnma Allah, Maha suci Allah, segal puji milik Allah 

dan tiad tuhan selain Allah yang Maha Agung, tiada daya dan kekuatan 

selain atas pertolongan Allah Yang Maha Mulya Agung Luhur Lagi 

Mah Mengetahui, sebanyak huruf yang tertulis dan akan di tulis, 

berabad-abad dan sepanjang masa). Dan setiap selesai menulis berdo’a : 

Amantu billahil wahidi wahdahu lasyarika lahu wakapartu bima 

siwahu.Aku beriman kepada Allah Yang Tunggal, Maha Esa, 

berkesendirian tiada teman dalam ketuhannaNya, dan saya hindari dari 

bertuhan kepad selainNya. 

 

M. Fasal (XIII) Hal-Hal Yang Mendatangkan Rizki Dan Menjauhkan Dan 

Yang Memperpanjang Usia Serta Yang Memotong 

1. Saran Extern Untuk Belajar 

                                                 
51 Ibid. 41 
52 Ibid. 42 
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Artinya: Kemudian dari pada itu, sudah semestinya pelajar butuh makanan. 

Dengan demikian, perlulah mengetahui hal-hal apa yang dapat 

mendatangkannya secara lebih banyak, mengetahui hal-hal yang 

menyebabkan panjang usia dan badan sehat. Agar dengan begitu, bisa 

mempertahankan konsentrasi belajarnya. Untuk kebutuhan-kebutuhan 

tersebut, telah banyak para ulama’ yang menyusun kitabnya. Disini 

hanya akan kami kemukakan dengan singkat saja. 

 

1. Pendatang Rizki 

Artinya: Rasulullah saw bersabda : ‘Hanyalah do’a yang merubah taqdir, dan 

hanyalah kebaktian yang bisa menambah usia. Dan sesungguhnya 

lantaran perbuatan dosanya, rizki seseorang menjadi tertutup. Terutama 

berbuat dusta adalah mendatangkan kefakiran, sebagaimana dalam hadist 

lain, secara khusus telah dikemukakan. 
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Artinya: Tidur dengan telanjang, kencing dengan telanjang, makan dalam keadaan 

junub atau sambil bertelekan, membiarkan sisa makanan berserakan, 

membakar kulit berambang atau dasun, menyapu lantai dengan kain, 

atau di waktu malam, Membiarkan sampah berserakan mengotori rumah, 

lewat di depan pini sepuh, Memanggil orang tua tanpa gelar (seperti pak, 

mas, dan sebagainya.) membersihkan sela gigi dengan benda kasar, 

melumurkan debu atau debu pada tangan, duduk di beranda pintu, 

bersandar pada daun pintu, berwudhu di tempat orang istirahat, menjahit 

pakaian yang sedang di pakai, menyeka muka dengan kain, membiarkan 

sarang lebah berada dirumah, meringankan shalat, bergegas keluar 

masjid setelah shalat Shubuh, pergi ke pasar pagi-pagi, membeli 

makanan dari peminta-minta, mendo’akan buruk kepada anak, 

membiarkan wadah tidak tertutupi, mematikan lampu dengan meniup, 

                                                                                                                                      
53 Ibid. 42 
54 Ibid. 43 
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kesemuanya itu dapat mendatangkan kefakiran sebagaimana yang 

diterangkan dalam atsar. 

 

Artinya: Dan Lagi : Menulis dengan pena rusak, menyisir dengan sisir yang rusak, 

tidak mau mendo’akan bagus kepada orang tua, memakai serban sambil 

berdiri, memakai celana sambil duduk, kikir, terlalu hemat, atau 

berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta, bermalasan dan menunda 

atau menyepelekan suatu urusan semuanya membuat fakir seseorang. 

Rasulullah saw bersabda : “Himbaulah datangnya rizki dengan cara 

bersedekah. 

 

Artinya: Bangun pagi-pagi itu di berkahi dan membawa berbagai macam 

kenikmatan, khususnya rizki. Bisa menulis bagus itu adalah pintu rizki. 

                                                 
55 Ibid. 45 
56 Syaikh Al – Zarnuji, Ta’limul Muta’allim (Surabaya: al-Hidayah) 46 
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Air muka berseri dan tutur kata manis akan menambah banyak rizki. 

Disebut dari Al-Hasan bin Ali ra.: “Menyapu lantai dan mencuci 

wadah, menjadi sumber kekayaan. 

 

Artinya: Penyebab terkuat untuk memperoleh rizki adalah melakukan shalat 

dengan rasa ta’dzim, khusu, dengan menyempurnakan segala rukun, 

wajib, sunah dan adabnya. Demikian pula melakukan shalat dhuha, 

seperti yang telah dikenal. Juga membaca surat waqi’ah, khususnya di 

malam hari sewaktu orang tertidur; membaca surat Al-Mulk, Al-

Muzammil, Al-lail dan Al-insyirah; telah datang di mesjid sebelum 

dikumandangkan adzan; selalu suci; melakukan shalat sunat sebelum 

shubuh; dan melakukan shalat witir di rumah, lalu jangan berbicara 

urusan dunia sesudahnya dilakukan. 

                                                 
56  Ibid 47 
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Artinya: Termasuk penyebabnya lagi, yaitu jangan terlampau banyak bergaul 

dengan wanita, kecuali bila ada keperluan yang baik. Jangan pula 

omong kosong yang tidak berguna untuk agama dan dunianya. Ada 

dikatakan : “siapa yang tersibukkan oleh perbuatan yang tanpa guna 

bagi dirinya.” Maka yang semestinya akan berguna menjadi terlewat 

darinya. “Bazarjamhar berkata: “Bila melihat orang yang banyak bicara, 

percayalah ia telah gila.” 

Diantara perbuatan yang menambah rizki lagi, adalah membaca do’a di 

waktu antar terbit fajar hingga masuk waktu shalat. Do’anya yaitu : 

Subhannallahil wabihamdihi astagfirullahu wa atubu ilaihi. 
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Artinya : (Maha Suci Allah Maha Agung, Maha Suci Allah dan dengan pujin-

Nya, kumohon ampunan dan bertobat kepada-Nya) berulang 100 kali. 

Setiap pagi dan petang membaca do’a : Laillaha illallahul malikul 

haqqul mubin. (Tiada Tuhan selain Allah, Raja yang Benar dan Maha 

Jelas) berulang 100 kali; tiap-tiap sesudah pajar dan magrib berdo’a : 

Al-Hamdulillahi wasubhanallohi wala ilaha illallah. (Segala puji bagi 

Allah, Maha suci Allah dan tiada tuhan selain Allah) berulang 33 kali. 

sesudah shalat shubuh membaca istigfar 70 kali; memperbanyak ucapan 

: Lahaula wala kuwwata illa billahil a’liyyil a’dzim (Tiada daya dan 

kekuatan melainkan dari pertolongan Allah yang Mha Mulya Lagi 

Maha Agung) beserta shalawat Nabi saw. 

Di hari jum’at membaca : Allahumma agnini bihalalika a’nharomika 

wakfini bifadlika a’man siwaka (Ya Allah cukupkan aku dengan yang 

halal dari yang haram, cukupilah aku dengan anugrahmu daripada 

selain Kamu) berulang 70 kali; setiap siang dan malam, membaca 

pujian : Antallahul a’jijul hakim antallahul malikul kuddusu antallahu 

halimul karimu antllahu kholikul khoiri wa syarri antallahu kholikul 

jannati wan nari a’limul ghoibi wasyahadati a’limus syirri wa akhfa 

antallahul khabirul muta’alu antallahu kholiku khulli syai’in wailaihi 

yau’du kulli syai’in antallahu dayyanu yaumiddinni lam tajal wala 

tajalu antallahu lailla hailla anta antallahul ahadhus shamadu lam yalid 

walam yulad walam yakul lahu khufuwan ahad antallahu laillaha illa 

antar rohmanur rohimu antallahu laillaha illa antal khilikul bari’ul 
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mushowwiru lahul asma’ul khusna yusabbihu lahu ma pissamawati wal 

ardhi wahuwal a’jijul hakim. (Engkaulah Allah Yang Maha Mulya dan 

lagi Maha Bijaksana). 

 

 Penambah Usia 

Diantara sebab usia menjadi panjang, ialah berbuat bakti, menyingkiri 

perbuatan yang menyakitkan orang lain, menghormati sesepuh dan bersilatu 

rahmi. Demikian pula, di setiap pagi dan sore selalu membaca : Subhanallahi 

milal mijani wamuntahal ilmi wamablaghar ridha wajinatal arsyi wala illaha 

illallahu mil’al mijani wamuntahal ilmi wamablaghar ridha wajinatal arsyi 

wallahu akbar mil’al mijani wamuntahal ilmi wamablaghar ridha wajinatal arsyi. 

(Maha suci Allah dengan sepenuh mijan sejauh ilmu sejauh ridha setimbang 

arasy, tiada tuhan selain Allah dengan sepenuh mizan sejumlah ilmu sejauh ilmu 

setimbang arasy, dan Allah Maha Agung dengan sepenuh mizan sejumlah ilmu 

sejauh ridha setimbang arasy berulang 3 kali) 

Disamping itu, hendaknya jangan menebang pepohonan yang masih hidup kecuali 

atas terpaksa, melakukan wudlu dengan sempurna, melakukan shalat dengan 

ta’dhim, haji qiran dan memelihara kesehatan. 
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 Kesehatan Badan 

Artinya: Tiada boleh tidak, seseorang harus tahu sebagian ilmu kesehatan, dan 

mengambil berkah dari beberapa atsar mengenai kesehatan. Hal ini 

sebagaimana terhimpun dalam buku Syaikhul Imam Abul Abbas Al-

Mustaghfiri yang berjudul “Thibin Nabi Saw.” Buku ini bisa 

ditemukan oleh orang yang mau mencarinya. 
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